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Abstrak

Ibnu Hafidzi, 2025, Arudh, Qawafi, dan Dharurah Syi'riyyah dalam Bait-bait Mahfudzat untuk Kelas
Tiga KMI Pondok Modern Darussalam Gontor (Studi Analisis). Pembimbing: Dr. Abdul Hafidz bin
Zaid, M. A.

Kata Kunci: Arudh, Qowafi, Dharurah Syi’riyyah, Mahfudzat Kelas 3 KMI.

IImu 'Arud adalah ilmu yang meneliti tentang penyingkapan wazan syair Arab dan
perubahan yang terjadi padanya, seperti zihaf dan 'illah. Imu Qawafi meneliti tentang huruf-
huruf yang mencakup dua huruf mati terakhir dan huruf hidup sebelumnya dalam syair.
Seorang penyair kadang menghadapi situasi tertentu ketika menyusun syair yang
membuatnya melanggar kaidah bahasa yang dibolehkan dalam syair dan tidak dibolehkan
dalam prosa, dan itulah yang disebut dengan dharurat syi’riyyah. Dalam materi Mahfuzhat,
materi yang dipelajari sebagian besar adalah bait syair. Dari penelitian ini, peneliti berupaya
untuk mengungkap hal tersebut melalui ilmu 'Arud dan Qawafi, dan dharurat syi'riyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan, yaitu, apa saja pola 'Arud
dalam setiap bait Mahfuzhat untuk kelas tiga? Dan apa saja Qawafi dalam setiap bait
Mahfuzhat untuk kelas tiga? Dan apa saja bentuk dharurat syi’riyyah dalam setiap bait
Mahfuzhat untuk kelas tiga? Dari tiga hal ini, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
‘Arud, Qawafi, dharurat syi'riyyah dalam bait Mahfuzhat untuk kelas tiga.

Penelitian ini menggunakan metodologi studi kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif yang diterapkan melalui metode deskriptif analitis. Dalam analisis data, digunakan
metode deskriptif dan metode analisis "Arud dan Qawafi, selain analisis dharurat syi’riyyah
terhadap konten. Langkah-langkah metode tersebut mencakup pengumpulan bait-bait syair
dari buku Mahfuzhat untuk kelas tiga, verifikasi terhadap sumber-sumber primer dan
sekunder, serta analisis mendalam dengan menggunakan ilmu ‘Arud untuk mengungkap pola
wazan dan perubahan yang terjadi. Setelah itu dilakukan identifikasi Qawafi, serta analisis
dharurat syi'riyyah yang terdapat di dalamnya.

Hasil penelitian ini adalah: Bait syair dari buku Mahfuzhat kelas 3 KMI Pondok Modern
Darussalam Gontor dalam ilmu ‘Arud mengandung bahar Rajaz, Basit, Wafir, Kamil, Tawil,
Ramal, Munsarih, dan Sari’. Huruf-huruf Qawafi yang tercakup dalam bait-bait tersebut
berjumlah 11 huruf. Adapun dharurat syi’riyyah meliputi beberapa fenomena linguistic, seperti
mematikan huruf hidup, memendekkan huruf panjang, menambahkan huruf yang timbul dari
isyba’ harakah, mengganti ta ta'nits menjadi ha, menghidupkan (dengan kasrah) kata kerja
imperfek yang dijazm, dan menetapkan huruf ya pada isim manqus yang seharusnya
dihilangkan. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh para penyair dalam puisi-puisi mereka,
yang mungkin dianggap oleh sebagian orang sebagai kebutuhan puitis, sebenarnya tidak,
terdapat beberapa bentuk yang dianggap sebagai dharurat syi'riyyah, padahal hakikatnya bisa
terjadi dalam prosa, adalah mematikan ha pada "huwa" jika didahului oleh waw, fa, atau ha,
menambahkan waw setelah mim jama’, dan menghilangkan nun pada kata "takun" dalam jazm.

Peneliti merekomendasikan agar para peminat syair Arab memperdalam pemahaman
kaidah-kaidah penyusunan syair Arab, khususnya dalam ilmu 'Arud dan Qawafi dengan
merujuk pada sumber terpercaya dalam bidang ini. Selain itu, bagi para peneliti disarankan
untuk melakukan penelitian tentang ‘Arud dan Qawafi dari syair Arab lainnya. Dan mencakup:
analisis bait syair dengan ilmu 'Arud dan mengetahui wazannya serta perubahan yang terjadi
di dalamnya, kemudian ilmu Qawafi dan menentukan huruf-huruf qafiyah serta mengetahui
jenis dan aib yang ada di dalamnya.



